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PENGARUH PENGGUNAAN CANGKANG SAWIT SEBAGAI 

MATERIAL PENGGANTI PASIR TERHADAP KUAT TEKAN 

BATA MORTAR DENGAN KADAR 20% ; 22.5% ; 25 %

: Samri Mangaratua SianturiNama

: 03003110154NIM

: Ir. H. Imron Fikri Astira, MSPembimbing

ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam bidang struktur bangunan menunjukkan 
kemajuan yang terus meningkat. -Pengetahuan tentang campuran mortar semakin 
berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaannnya dalam konstruksi di dunia. 
Bertambahnya frekuensi penelitian yang berfokus pada penggunaan bahan alternatif 
memberikan dampak positif dalam penghematan bahan baku material yang kian 
menipis.

Banyaknya limbah cangkang sawit yang kurang dimanfaatkan, mendorong 
penulis untuk mengadakan penelitian dengan mencampurkan cangkang sawit sebagai 
material pengganti pasir ke dalam campuran mortar. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Bahan dan Beton Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya sedangkan 
material cangkang sawit didapat dari Desa Dabo Reio Kecamatan Tugu Mulvo. Ogan 
Komering Ilir. Selain melakukan penelitian di laboratorium penulis juga melakukan sudi 
literatur yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan benda uji bata dengan dimensi 20 
cm x 10 cm x 5 cm dengan jumlah sampel sebanyak 60 buah. Pada penelitian ini 
dilakukan perawatan dengan cara penyiraman pada mortar. Pengujian kuat tekan 
dilakukan pada umur 3. 7. 14.21. dan 28 hari.

Berdasarkan hasil penelitian terjadi penurunan kuat tekan bata mortar pada 
3. 7. 14. 21. dan 28 hari terhadap kuat tekan bata mortar normal tetapi masih diatas nilai 
kuat tekan bata merah (pasaran). Pada persentase penambahan cangkang sawit 25 % 
umur 7 hari nilai kuat tekannya sama dengan nilai kuat tekan bata merah pasaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan cangkang sawit sebacai 
material pengganti pasir cukup efektif untuk meningkatkan nilai kuat tekan bata 
terhadap bata merah pasaran.

umur
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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan zaman ilmu Bahan Bangunan yang merupakan 

bagian dari kajian ilmu Teknik Sipil terus mengalami peningkatan seiring dengan 

maraknya penelitian terhadap material bangunan. Salah satu dari bahan-bahan yang 

digunakan dalam perancangan dan pelaksanaan pekerjaan suatu struktur bangunan 

adalah mortar. Pengetahuan tentang bahan mortar perlu diperdalam dan terus 

ditingkatkan guna mendapatkan mutu mortar yang tinggi namun ekonomis. Dalam 

menentukan material-material yang akan digunakan agar dapat menghasilkan mortar 

dengan sifat-sifat khusus yang diinginkan haruslah seselektif mungkin sehingga material 

yang digunakan dapat secara maksimal meningkatkan mutu mortar.

Mortar merupakan salah satu bahan yang paling sering digunakan untuk 

pekerjaan konstruksi. Hal ini dikarenakan mortar dikenal sebagai bahan pengisi beton 

yang dalam hal ini pasir dan semen merupakan bahan yang berfungsi sebagai 

pembentuknya menjadi satu kesatuan yang kompak dan kuat. Ikatan ini terdiri dari mutu 

dan kekuatan mortar, pasir sangat berperan dalam menentukan pengerjaan (Workcibility), 

kekuatan {Strength), dan keawetan beton (Durability). Mortar biasanya juga dipakai 

orang dalam berbagai bentuk konstruksi bangunan antara lain pada pekerjaan plesteran, 
lantai rumah, dan perekat pada lantai keramik.

Dengan bertambahnya frekuensi penelitian yang berorientasi pada ilmu bahan 

bangunan, memberikan dampak positif terhadap perkembangan teknologi khususnya 

Teknik Sipil. Berkaitan dengan persediaan bahan baku yang kian berkurang, maka 

penggunaan bahan bangunan haruslah seetektil dan seefisien mungkin. Untuk itu 

diperlukan suatu solusi guna memecahkan masalah ini. yaitu dengan mencari bahan 

alternatif lain sebagai campuran mortar dalam hal ini cangkang sawit

1
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Sebenarnya yang dimanfaatkan dari kelapa sawit hanya daging buah atau serabut 

yang mengandung minyak dengan kandungan minyak paling tinggi serta bagian daging 

inti biji yang berwarna putih dan dari bagian inilah akan dihasilkan minyak intibiji atau
sawit yang berharga mahal setelah proses ekstraksi. Sedangkan bagian cangkang atau

tempurung merupakan bagian dari kelapa sawit yang menyelubungi bagian daging biji 

atau inti biji sehingga begitu diproses di pabrik bagian cangkang atau tempurung ini 

akan terpecah menjadi beberapa bagian dan hanya menjadi sampah/limbah. Cangkang 

atau tempurung kelapa sawit mempunyai kelenturan dan kekerasan yang cukup sehingga

bisa dimanfaatkan untuk membuat bata mortar.

Melihat bertambah banyaknya cangkang kelapa sawit dari hari ke hari yang saat 

ini kurang dimanfaatkan, membuat penulis ingin mencoba memanfaatkan cangkang 

sawit tersebut sebagai alternatif lain dalam pembuatan bata mortar sebagai material 

pengganti pasir sehingga bisa menghemat biaya produksi bata mortar. Penggunaan 

cangkang sawit ini adalah salah satu usaha untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

limbah pabrik sawit, pasir dan semen sebagai bahan pembuatan bata mortar. Mengingat 

persediaan pasir di alam semakin berkurang atas dasar pemikiran inilah maka 

diupayakan pemanfaatan cangkang sawit ini sebagai material pengganti pasir dalam 

proses pembuatan bata mortar.

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia didapat 
bahwa Cangkang Sawit mengandung Karbon (C) sekitar 60.85 % dan mengandung 

Silica (Si) sekitar 0.20 % yang dapat digunakan sebagai material pengganti pasir guna 

meningkatkan kuat tekan mortar.
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1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir adalah pengaruh 

penambahan cangkang sawit terhadap kuat tekan bata mortar. Dalam campuran tersebut 

cangkang sawit ditambahkan dengan mengurangi berat pasir sebanyak 20 %, 22.5 %, 

dan 25 %. Benda uji yang dibuat berbentuk bata dengan dimensi 20 cm x 10 cm x 5 cm
Setelah melalui prosesterdiri dari tiga benda uji untuk setiap variasi campuran 

pengerjaan mortar maka dilakukan pengujian kuat tekan terhadap mortar tersebut setelah

mencapai umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan bahan alternatif lain sebagai material pengganti pasir pada 

campuran bata mortar dengan memanfaatkan limbah cangkang sawit.

2. Mengetahui proses pembuatan bata mortar

3. Mampu menghasilkan bata yang ringan dengan tujuan apabila digunakan pada 

konstruksi bangunan tinggi maka pembebanan menjadi kecil.

4. Mengetahui secara langsung pengaruh penggunaan cangkang sawit sebagai 

material pengganti pasir, dengan lolos saringan 4.75 mm tertahan saringan 

No.100 terhadap nilai kuat tekan bata mortar .

5. Mengetahui perbandingan nilai kuat tekan, harga, dan berat antara bata merah, 
bata mortar dengan atau tanpa campuran cangkang.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berupa serangkaian percobaan di laboratorium 

dan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:
1. Benda uji yang akan dipakai berbentuk batu bata dengan ukuran 20 cm x 10 

cm x 5 cm, Benda uji yang dipakai untuk masing-masing persentase 

penambahan Cangkang Sawit 20%, 2.5%, dan 25% adalah 3 buah, seperti yang 

dijelaskan pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1. Komposisi Campuran Bata Mortar yang diuji

% Serbuk 

cangkang 

sawit

Umur Jumlah
w/c % Pasir

(hari) benda uji

0 100 3

20 80 3
3 0.5 22.5 77,5 3

25 75 3

0 100 3
20 80 3

7 0.5 22.5 77.5 3
25 75 3

0 100 3
20 80 3

14 0.5 22.5 77.5 3
25 75 3
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31000
38020

0.521 377.522.5
37525
31000
38020

0.528 377.522.5
37525

60Jumlah

2. Cangkang sawit tidak memperoleh perlakuan khusus sebelum dicampur dengan 

adukan kecuali dengan penumbukan dan pengayakan (lolos saringan 4.75 mm 

tertahan sringan No 100) terlebih dahulu.

3. Material yang digunakan :

V Semen
Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland tipe I 

dengan merek dagang Baturaja produksi PT. Semen Baturaja, Baturaja, 

Sumatera Selatan. Semen Baturaja ini dikemas dalam kantung kertas 

dengan berat 50 kg/zak.

V Agregat Halus

Agregat halus yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir yang 

berasal dari Talang Balai, Ogan Komering Ilir ( OKI), Sumatera Selatan.
yr Air

Air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih Universitas 

Sriwijaya, Inderalaya.

Cangkang sawit

Cangkang sawit yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Desa 

Dabo Rejo, Kecamatan Tugu Mulyo, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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4. Merawat benda uji dengan cara menyiramnya selama 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 

hari, dan 28 hari.
5. Membandingkan kuat tekan bata mortar pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 

hari, dan 28 hari dengan bata mortar yang telah dicampur dengan cangkang 

sawit dengan kadar 20%, 22.5%, dan 25%.
6. Membandingkan harga dan berat antara bata mortar dengan bata merah 

pasaran.

i

f
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1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan dari tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa pokok bahasan, dimulai 

dengan teori-teori yang terdapat direferensi, dilanjutkan dengan penelitian dan hasil dari 

penelitian dianalisa, sehingga dapat diambil kesimpulan. Agar dapat dipahami dengan 

mudah, maka akan dibagi ke dalam lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, langkah-langkah 

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum tentang bata mortar, baik sifat-sifat bata 

mortar maupun material pembentuk bata mortar.

BAB III METODOLOGI DAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Bab ini mencakup pembahasan prosedur perencanaan penelitian yang 

dilakukan di laboratorium yang mengarah pada prosedur kerja, mulai dari 

persiapan peralatan dan material, pelaksanaan penelitian yang meliputi tujuan 

pengujian material dan pembuatan benda uji, serta perawatan dan pengujian 

benda uji.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan hasil pengujian kuat tekan.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran dari 

penulis sehubungan dengan hasil penelitian tersebut.

i
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